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According to the World Health Organization (2017), it is estimated that the number 
of mentally retarded children in Indonesia is 6.6 million. The highest incidence in 
school-aged children with a peak age of 10 to 14 years. Children with special needs 
have very severe mental limitations so they often have difficulty in taking care of 
themselves, parental support is needed because children cannot grow and develop 
properly without parents, especially in children with special needs, the phenomenon 
of ABK at school in their social interaction seems to remain silent in groups and even 
do not want to join study groups. The purpose of this study is to determine the 
characteristics of parental role support, social interaction and the relationship of 
support of the role of people with social interaction in children with special needs in 
SLB Pringsewu in 2023. This research is a quantitative study, analytical observation 
research design using Cross sectional approach. The subject of this study was the 
guardian of SLB Pringsewu students and the object of the research was the 
relationship between parental support and social interaction in children with 
special needs in SLB Pringsewu. As for the place of research at SLB pringsewu, the 
research was carried out at SLB pringsewu, with a sample of 64 parents of SLB 
pringsewu students. The sample selection technique in the study was cluster random 
sampling. Bivariate analysis in this study used chi-square. The results of the study of 
the variable of parental role support with social interaction of children with special 
needs in SLBN Pringsewu obtained a p-value of 0.007 (<0.05) it can be concluded 
that Ho was rejected meaning that there is a relationship between parental role 
support and social interaction of children with special needs at SLBN Pringsewu. It 
is hoped that SLBN Pringsewu can hold or facilitate teachers and parents related to 
training on ways or strategies in training social interaction for children with special 
needs. 
 

ABSTRAK 
Menurut World Health Organization (2017), diperkirakan jumlah anak retardasi 
mental di Indonesia sebanyak 6,6 juta jiwa. Insiden tertinggi pada anak masa 
sekolah dengan puncak umur 10 sampai 14 tahun. Anak berkebutuhan khusus 
memiliki keterbatasan mental yang sangat berat sehingga sering mengalami 
kesulitan dalam mengurus diri, dukungan peiran oirang tua sangatlah dibutuhkan 
kareina anak tidak dapat tumbuh dan beirkeimbang deingan baik tanpa adanya 
oirangtua teirutama pada anak berkebutuhan khusus, feinoimeina ABK di seikoilah 
dalam berinteraksi sosial meireika teirlihat teitap diam dalam keiloimpoik dan bahkan 
tidak mau beirgabung dalam keiloimpoik beilajar. Tujuan penelitian ini adalah untuk 
meingeitahui karakteristik dukungan peran orang tua, interaksi social dan  
hubungan dukungan peiran oirang deingan inteiraksi soisial pada anak 
beirkeibutuhan khusus di SLB Pringseiwu tahun 2023. Penelitian ini merupakan 
penelitian kuantitatif, desain penelitian observasi analitik dengan menggunakan 
pendekatan Cross sectional. Subjek penelitian ini adalah wali murid SLB 
pringsewu dan objek penelitiannya adalah hubungan dukungan peran orang tua 
dengan interaksi sosial pada anak berkebutuhan khusus di SLB pringsewu. 
Adapun tempat penelitiannya di SLB pringsewu, penelitian dilakukaan di SLB 
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pringsewu, dengan jumlah sampel 64 wali murid SLB pringsewu. Teknik 
pemilihan sampel dalam penelitian adalah cluster random sampling. Analisa 
bivariate dalam penelitian ini menggunakan chi-square. Hasil penelitian dari 
variable dukungan peran orangtua dengan interaksi sosial anak berkebutuhan 
khusus di SLBN Pringsewu diperoleh nilai p-value 0,007 (<0,05) dapat 
disimpulkan bahwa Ho ditolak artinya ada hubungan dukungan peran orangtua 
dengan interaksi sosial anak berkebutuhan khusus di SLBN Pringsewu. 
Diharapkan pihak SLBN Pringsewu dapat mengadakan atau memfasilitasi guru 
maupun orangtua terkait pelatihan mengenai cara atau strategi dalam melatih 
interaksi sosial pada anak berkebutuhan khusus. 
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A. INTRODUCTION 
Meinurut Woirld Heialth Oirganizatioin WHOi (2017), dipeirkirakan jumlah anak reitardasi 

meintal di Indoineisia seibanyak 6,6 juta jiwa. Insidein teirtinggi pada anak masa seikoilah deingan 

puncak umur 10 sampai 14 tahun. Peinyandang reitardasi meintal leibih banyak meingeinai 1,5 

kali pada laki-laki disandingkan peireimpuan. 

Beirdasarkan isu-isu dunia teintang peindidikan untuk seimua, di Indoineisia mulai 

dikeimbangkan systeim peindidikan inklusif, seibuah sisteim peindidikan yang diteingahi leibih 

ramah dan tidak diskriminatif teirhadap meireika. Peindidikan inklusi adalah systeim 

peinyeileinggaraan peindidikan yang meimbeirikan keiseimpatan keipada seimua peiseirta didik 

yang meimiliki keilainan dan meimiliki poiteinsi keiceirdasan dan atau bakat istimeiwa untuk 

meingikuti peindidikan atau peimbeilajaran dalam lingkungan peindidikan di seikoilah reiguleir 

beirsama-sama deingan peiseirta didik reigular, mulai dari jeinjang peindidikan usia dini paud 

hingga jeinjang SMA (WHOi,2017). 

Meinurut Riskeisdas (2018), meincatat bahwa diindoineisia meincapai 3,3% peir 265.469 

peinduduk deingan kasus peinyandang disabilitas riseit ini juga meineimukan preivaleinsi teirtinggi 

ada di sulaweisi teingah seibanyak 7,0%peir 3.208 peinduduk disusul kalimantan utara dan 

goirointaloi seibanyak 5,4%. lampung beirada diurutan teireindah yang meimiliki preivaleinsi 

peinyandang disabilitas seibanyak 1,4% peir 8.613 peinduduk deingan 23% diantaranya seikitar 

66.610 anak seikoilah peinyandang cacat adalah peinyandang tunagrahita (Riskeisdas , 2018). 

Hasil data di proivinsi lampung pada tahun 2016 teirdapat seikitar 66.610 anak seikoilah 

peinyandang cacat seikitar 23% diantaranya adalah peinyandang tunagrahita. 

Di Proivinsi Lampung jumlah peinduduk untuk anak beirkeibutuhan khusus meincapai 

290,837 jiwa, seicara poipulasi jumlahnya teirus beirtambah seitiap tahunnya. Papaneik (1983:31) 

meingeimukakan bahwa fasilitas di ruang keilas dipeirlukan untuk meimeinuhi keibutuhan anak 

beirkeilainan khusus. 

Meinurut Undang-Undang Peindidikan Nasioinal dan Peiraturan Peimeirintah, beintuk 

peindidikan keiloimpoik untuk anak deingan reitardasi meintal beirupa seikoilah-seikoilah khusus 

yang diseibut seikoilah luar biasa (SLB) dan seikoilah dasar luar biasa (SDLB). Peindidikan di SLB 

ini meimbantu meilatih peirkeimbangan anak dari seigi peimikiran dan peirilaku anak namun 
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rangsangan pikiran dan peirilaku peirlu dilakukan seicara kointinyu bukan hanya di seikoilah 

teitapi juga di rumah. 

Anak beirkeibutuhan khusus ialah anak deingan karakteiristik khusus yang beirbeida deingan 

anak pada umumnya tanpa seilalu meinunjukkan pada keitidak mampuan meintal, eimoisi atau 

fisik. (Yamaoka et all,2016). Anak beirkeibutuhan khusus kurang dapat meilakukan inteiraksi 

soisial yang meimuaskan atau inteiraksi soisial nya meingalami keiteirbatasan. Keiadaan ini 

teintunya meinimbulkan peirsoialan tidak saja bagi sang siswa, teitapi juga bagi orang tua,  guru 

dan teiman-teiman di lingkungan seikitarnya (Wakimizu et all, 2018) 

Anak beirkeibutuhan khusus meimiliki keiteirbatasan meintal yang sangat beirat seiring 

meingalami keisulitan dalam meingurus diri seilayaknya anak noirmal yang meimiliki 

keimampuan inteileiktual yang reindah seihingga meimpunyai keiteirbatasan dalam keiseihatan 

keigiatan seihari hari , Peiran oirang tua ialah oirang yang paling beirtanggung jawab teirhadap 

peingasuhan peirawatan dan peinanganan anak khususnya bagi oirang tua yang meimiliki anak 

beirkeibutuhan khusus seihingga oirang tua meimiliki peiran yang seintral dalam meimbantu 

peirkeimbangan anak. Keiwajiban itu meinjadi tanggung jawab beirsama antara ayah dan ibu 

seihingga bisa beirbagi peiran dalam upaya meirawat anak deingan baik namun ibu meimiliki 

tugas poikoik yang leibih banyak dalam peingasuhan dan peirawatan anak (Sujitoi 2017). 

Beibeirapa Feinoimeina Gangguan umum yang keirap dihadapi oileih oirang tua atas anak ABK 

adalah reiaksi eimoisioinal yang sangat buruk, dan beiranggapan bahwa anak itu ideintik deingan 

peirilaku hipeiraktif, agreisif, stimulasi diri dan tantrum (Helbig, Metzing and Lattec, 2022). 

Teirdapat beibeirapa reiaksi eimoisioinal yang biasanya dimunculkan oileih oirang tua. Beibeirapa 

reiaksi eimoisioinal teirseibut antara lain shoick, meirasa tidak peircaya, peinyangkalan, seidih, 

meirasa beirsalah, ceimas dalam meinghadapi keiadaan, seirta peirasaan apa teilah teirjadi. Oirang 

tua yang meirasa malu kareina anak meireika cacat dan peirasaan malu mungkin meingakibatkan 

anak itu ditoilak seicara teirang-teirangan dan banyak keiluarga meinarik diri dari keigiatan-

keigiatan masyarakat. Reiaksi eimoisioinal ini meirupakan hal yang wajar dirasakan oileih oirang 

tua yang meimiliki anak beirkeibutuhan khusus, yang keimudian oirang tua akan teitap beirjuang 

untuk meingasuh dan meimbeisarkan anak deingan seigala keiteirbatasannya (Matsuzawa and 

Shiroki, 2022). 

Seihingga Peiran oirang tua sangat dibutuhkan untuk meimpeirtahankan keihidupan fisik 

anak dan meiningkatkan keiseihatannya Oirang tua harus meimfasilitasi anak dan meimbeir 

keiseimpatan untuk meilakukan keigiatan seijalan deingan tahapan peirkeimbangannya dalam 

beirpeirilaku seisuai deingan nilai agama dan budaya 8,9 Peiran ini dapat beirjalan deingan baik 

jika oirang tua meimiliki peingeitahuan yang meimadai teintang koindisi anak reisilieinsi dapat 

digunakan oileih oirang tua seibagai sumbeir keikuatan dalam meinghadapi keisulitan. yang 

dilakukanoileih oirang tua deingan anak beirkeibutuhan khusus yang meimiliki reisilieinsi teirlihat 

mampu meineirima situasi yang dihadapi dan oirang tua teirseibut juga meimiliki hubungan yang 

baik antar anggoita keiluarga. oirang tua deingan anak beirkeibutuhan khusus mampu meilihat 

masalah yang dihadapi seibagai suatu hal yang poisitif (Muir dan Strnadoiva, 2019) 

Peintingnya Dukungan Peiran oirang tua anak beirkeibutuhan khusus pun sangatlah banyak, 

kareina pada keinyataannya seioirang anak tidak dapat tumbuh dan beirkeimbang deingan baik 

tanpa adanya oirangtua, teirutama pada anak yang meimiliki keibutuhan khusus yang meimang 

seilalumeimbutuhkan peiran oirang tuanya dalam keihidupannya. peingasuhan yang dilakukan 
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teirhadap anak – anak peinyandang disabilitas juga teintunya harus leibih eikstra (Lia Martha, 

2020) 

Seihingga meireika mampu meineirima koindisi anaknya yang beirbeida deingan anak lain. 

Peiran keiluarga dan lingkungan teirnyata meimiliki dampak teirhadap reisilieinsi individu. Keitika 

individu meinghadapi keisulitan, lingkungan seikitarnya dapat meimbantu untuk meinghadapi 

keisulitan teirseibut dalam meirawat anak beirkeibutuhan khusus, oirang tua seiring kali 

meinghadapi keisulitan yang meimbuatnya meimbutuhkan bantuan dan dukungandari oirang 

lain. Dukungan teirseibut diseibut seibagai dukungan soisial keiteirlibatan oirang tua teirhadap 

peindidikan sangat peinting. Seilain meinyeirahkan anak keipihak seikoilah, oirangtua juga 

peirludiajarkan cara meinangani anak meireika dirumah untuk meimbantu peirkeimbangan anak 

seicara oiptimal. 

Peineirimaan oirang tua teirhadap anak beirkeibutuhan khusus (ABK) tidak seilalu eiqual 

diseitiap tahapannya. Hal teirseibut diseibabkan oileih beirbagai faktoir yang turut meimpeingaruhi 

bagaimana peineirimaan dapat teircipta dalam lingkungan keiluarga (Noirmasari eit al., 2021). 

Feinoimeina kaitan anak beirkeibutuhan khusus di seikoilah dalam inteiraksi soisialnya, meireika 

teirlihat teitap diam dalam keiloimpoik dan bahkan tidak mau beirgabung dalam keiloimpoik 

beilajar. Disamping hal itu, siswa difabeil akan leibih meingeinal beiragam karakteir siswa, dan 

siswa noin-difabeil akan beirsikap deiwasa deingan beilajar beirtoileiransi deingan keiteirbatsan yang 

dimiliki siswa difabeil seihingga dapat meinjalani keigiatan peimbeilajaran seicara beirsama-sama 

di keilas (Wakimizu, Yamaguchi and Fujioka, 2017) 

Seibuah peineilitian yang dilakukan oileih Roissei (2018) dipeiroileih hasil bahwa anak 

beirkeibutuhan khusus di seikoilah inklusi juga bisa beirinteiraksi seicara noirmal deingan teiman-

teimannya di seikoilah dan bisa dikatakan anak teirseibut meimiliki keiteirampilan soisial yang baik. 

Faktoir yang meilatarbeilakangi keimampuan keiteirampilan soisial anak beirkeibutuhan khusus 

teirseibut adalah oirang tua yang beirpeiran. Peiran teirseibut dapat beirupa meimbeirikan doiroingan 

keipada anak, meindampingi beilajar anak, dan yang teirpeinting adalah meineirima koindisi anak. 

Beirdasarkan hasil prei surveiy data dari seikoilah luar biasa (SLB) Neigeiri pringseiwu tahun 

2022 didapatkan seibanyak 180 siswa, yang teirdiri dari tunagrahita seibanyak 120 siswa, 

tunarungu teirdapat 54 siswa, dan tunaneitra teirdiri dari 5 siswa (Proipil SLB, 2022-2023) dan 

Hasil dari wawancara pada tanggal 14 noiveimbeir 2022 di SLB Pringseiwu pada salah satu ibu 

dari an. R yang meimiliki anak deingan keibutuhan khusus meingatakan anaknya susah diatur 

dan kadang keisulitan meinjaganya dalam inteiraksi anaknya.  

Maka beirdasarkan feinoimeina teirseibut peineiliti teirtarik untuk meilakukan peineilitian 

teintang hubungan dukungan peiran oirang tua deingan inteiraksi soisial pada anak 

beirkeibutuhan khusus di SLB pringseiwu 

B. METHODS 
Penelitian ini menggunakan peineilitian kuantitatif, deisain peineilitian oibseirvasi analitik 

deingan meinggunakan peindeikatan Croiss seictioinal. subjeik peineilitian ini adalah wali murid 

SLB pringseiwu oibjeik peineilitiannya adalah hubungan dukungan peiran oirang tua deingan 

inteiraksi soisial pada anak beirkeibutuhan khusus di SLB pringseiwu. Analisa data dilakukan 

secara univariat dan bicariat dengan uji chi-square. Poipulasi pada peineilitian ini Siswa SLBN 

Pringseiwu yaitu beirjumlah 180 dengan jumlah sampeil 64 wali murid SLB pringseiwu yang 

diambil secara random di setiap kelas dengan perhitungan cluster  SDLB 31 0rang, SMPLB 
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18 orang dan SMALB 64 orang.  Teknik pegambilan sample menggunakan cluster random 

sampling. Kriteria inklusi orang tua bersedia menjadi responden, sekolah di SLB 

Pringsewu, mengikuti kegiatan penelitian dan mampu berkomunikasi dengan baik. 

Kriteria eksklusi  anak dirawat di rs. Waktu peineilitian dilakukan pada bulan juni 2023 

adapun teimpat peineilitiannya di SLBN pringseiwu. Kuesioner yang digunakan Social Skills 

Improvement System (SSIS) degan uji validitas dan reabilitas 0,833 

 
C. RESULT AND DISCUSSION 
1. Result 

1. Analisa Univariat 

a. Karakteristik responden 

Pada karakteristik responden disajikan dalam bentu tabel di bawah ini 

Tabel 1.1 Karakteristik  Responden 

Variabel Jumlah Presentase % 

Diagnosa Anak   

Tunagrahita 35 54,7 

Tunarungu  25 39,1 

Tunanetra 4 6,3 

Pendidikan Anak   

SDLB 31 48,4 

SMPLB 18 28,1 

SMALB 15 23,4 

Jenis Kelamin   

Laki-laki 26 40,6 

Perempuan 38 59,4 

Pendidikan Orang tua   

SMP 7 10,9 

SMA 33 51,6 

S1 24 37,5 

 

b. Dukungan Peran Orangtua 

Pada variablei dukungan peiran oirang tua dikateigoirikan meinjadi baik, cukup dan 
kurang, hasil peingoilahan data dapat di lihat pada tablei di bawah ini : 
    Tabel 1.2 Distribusi Frekuensi Dukungan Orang Tua di SLBN Pringsewu  

Dukungan Orang tua Jumlah  Presentase % 

Tinggi 24 37,5 

Sedang 26 40,6 

Rendah 14 21,9 

Jumlah 64 100 

Hasil tablei 1.1 dapat dikeitahui bahwa dari 64 reispoindein seibanyak 29 (45,3%) 

siswa meimiliki oirangtua yang baik, seibanyak 25 (39,1%) siswa meimiliki  oirangtua 

yang cukup dan seibanyak 10 (15,6%) siswa meimiliki peiran oirangtua yang kurang. 

 

c. Interaksi Sosial 

Pada variablei inteiraksi soisial dikateigoirikan meinjadi tinggi,seidang dan reindah, 

hasil peingoilahan data dapat di lihat pada tablei di bawah ini : 

             Table 1.3 Distribusi Frekuensi Interaksi Sosial di SLBN Pringsewu  
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Interaksi Sosial Jumlah  Presentase % 

Tinggi 24 37,5 

Sedang 26 40,6 

Rendah 14 21,9 

Jumlah 64 100 

 

Hasil tablei 1.2 dapat dikeitahui bahwa dari 64 reispoindein seibanyak 24 (37,5%) 

siswa meimiliki inteiraksi soisial yang tinggi, seibanyak 26 (40,6%) siswa meimiliki 

inteiraksi soisial yang seidang dan seibanyak 14 (21,9%) siswa meimiliki inteiraksi 

soisial yang reindah. 

 

2. Analisa Bivariat 

a. Hubungan Dukungan Peran Orang Tua Dengan Interaksi Sosial Pada Anak 

Berkebutuhan Khusus Di Slb Negeri Pringsewu Lampung  

Beirdasarkan hasil peingoilahan data untuk meingeitahui hubungan dukungan 

peiran oirangtua teirhadap inteiraksi soisial pada anak beirkeibutuhan khusus di SLB 

Neigeiri Pringseiwu Lampung, dipeiroileih hasil seibagai beirikut: 
Tabel 4.3 Hubungan Dukungan Peran Orangtua Terhadap Interaksi Sosial Pada Anak 

Berkebutuhan Khusus Di SLB Negeri Pringsewu Lampung 

Dukungan peiran 
oirang tua 

                      Inteiraksi Soisial   P Value 
Tinggi  Seidang Reindah Toital 

N %  N  % N   %    N  % 

Baik  18 28,1 8  12,5 3 4,7   29 45,3  
.007 

Cukup 4 6,3   13  20,3 8 12,5   25 39,1 

Kurang 2 3,1 5  7,8 3 4,7   10 15,6 

Toital  24 37,5   26  40,6 14 21,9  64 100,0 

 

Beirdasarkan tablei 4.3 hasil analisa hubungan dukungan peiran oirangtua 

teirhadap inteiraksi soisial pada anak beirkeibutuhan khusus di SLB Neigeiri Pringseiwu 

Lampung dipeiroileih seibanyak 18 (28,1%) siswa yang meindapatkan peiran oirangtua 

baik meimiliki inteiraksi soisial yang tinggi, seibanyak 13 (20,3%) siswa yang 

meindapatkan peiran oirangtua cukup meimiliki inteiraksi soisial yang seidang dan 

seibanyak 5 (7,8%) siswa yang meindapatkan peiran oirangtua kurang meimiliki 

inteiraksi soisial yang seidang. Hasil analisa meinggunakan uji chi-squarei di dapatkan 

p-valuei 0.007 (<0.05), hal ini meinunjukan bahwa ada hubungan dukungan peiran 

oirangtua teirhadap inteiraksi soisial pada anak beirkeibutuhan khusus di SLB Neigeiri 

Pringseiwu Lampung. 

 

2. Discussion 

1. Analisa Univariat 

a. Dukungan Peran Orangtua 
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Hasil penelitian  pada variable dukungan peran orangtua diketahui bahwa dari 

64 responden sebanyak 29 (45,3%) siswa memiliki peran orangtua yang baik, 

sebanyak 25 (39,1%) siswa memiliki peran orangtua yang cukup dan sebanyak 10 

(15,6%) siswa memiliki peran orangtua yang kurang. Dapat disimpulkan bahwa 

sebagian besar siswa memiliki peran orangtua dengan kategori baik (45,3%). 

Sejalan dengan penelitian Rahmat et al  (2020) mendapatkan hasil penelitian 

bahwa siswa yang mendapatkan dukungan sosial dari orang tua yang sedang, yaitu 

persentasenya mencapai 46,4%. Sedangkan persentase siswa yang mendapat 

dukungan sosial dari orang tua yang tinggi adalah 39%. Selanjutnya persentase 

siswa yang mendapat dukungan sosial dari orang tua sangat tinggi, yaitu  

persentasenya 15%, dan tidak ada siswa yang memiliki dukungan sosial kategori 

rendah dan sangat rendah dari orang tua. 

Menurut Rani et al ( 2018) mengatakan bahwa Peran orang tua sangatlah 

penting karena orang tua adalah orang yang paling dekat dengan anaknya dan selalu 

bersama mereka. Keterlibatan orang tua sangat penting untuk pembelajaran yang 

optimal. Peran orang tua adalah mengembangkan keterampilan psikomotorik, 

kognitif dan emosional. Selain itu, orang tua juga harus merawat tubuhnya, mulai 

dari memberi makan dan kehidupan yang layak. 

Menurut Khiyarusoleh et al (2020) mengatakan peran orang tua dalam 

pencapaian prestasi belajar anak berkebutuhan khusus adalah orang tua sebagai 

fasilitator utama, orang tua sebagai advokat, orang tua sebagai sumber, dan orang 

tua sebagai guru. Orang tua sebagai fasilitator utama adalah di mana orang tua 

berperan dalam mendukung anak-anak berkebutuhan khusus dan memungkinkan 

mereka untuk menjadi mandiri dan memantau perilaku mereka setiap hari. Orang 

tua sebagai advokat adalah orang tua yang memahami, mengusahakan dan menjaga 

hak anaknya untuk memiliki kesempatan mendapat pelayanan yang sesuai dengan 

kebutuhannya. Orang tua sebagai sumber adalah orang tua yang perlu menjadi 

sumber data atau contoh yang lengkap dan benar tentang diri anak untuk 

mengintervensi perilaku anak agar terlayani sesuai dengan karakteristik tertentu. 

Orang tua sebagai guru adalah orang tua yang menjadi pendidik anak dalam 

kesehariannya di luar jam sekolah dan sebagai orang tua dari anak berkebutuhan 

khusus, orang tua harus memiliki kesabaran dan ketekunan. 

Bentuk dukungan peran orang tua yang cukup contohnya yaitu dukungan 

penghargaan dimana guru dan orangtua memberikan kesempatan kepada anak 

untuk melakukan kegiatan yang disenangi baik di dalam sekolah maupun saat di 

rumah. Sedangkan dukungan yang kurang contohnya dukungan sosial dimana 

masih banyak orangtua yang jarang meluangkang waktu untuk berkumpul bersama 

sehingga membuat perkembangan sosial anak terhambat. 

Peneliti berasumsi bahwa peran orang tua sangat berpengaruh terhadap 

interaksi sosial anak. Karena setiap anak mulai berinteraksi terlebih dahulu melalui 

kontak dengan lingkungan terdekatnya, terutama ibunya, kemudian dengan 

ayahnya dan anggota keluarga lainnya, baru kemudian dengan dirinya sendiri. 

Secara bertahap berinteraksi melalui lingkungan yang lebih luas. Jika rumah sebagai 
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titik awal tidak lagi kondusif untuk anak melakukan interaksi, dikhawatirkan anak 

akan menemui hambatan pada langkah selanjutnya yang dapat berdampak 

penghambatan terhadap perkembangan dan psikologi anak dalam berinteraksi 

sosial. 

 

b. Interaksi Sosial 

Hasil penelitian pada variable interaksi sosial diketahui bahwa dari 64 

responden sebanyak 24 (37,5%) siswa memiliki interaksi sosial yang tinggi, 

sebanyak 26 (40,6%) siswa memiliki interaksi sosial yang sedang dan sebanyak 14 

(21,9%) siswa memiliki interaksi sosial yang rendah. Dapat disimpulkan bahwa 

sebagia besar siswa memiliki interaksi sosial dengan kategori tinggi (37,5%). 

Sejalan dengan penelitian (Suwandi & Novitasari, 2018) menunjukkan bahwa 

dari 47 responden, sebagian besar memiliki kemampuan interaksi sosial cukup, 

yaitu sebanyak 30 responden (63,8%). Dari 30 responden yang memiliki 

kemampuan interaksi sosial cukup, hampir setengahnya yaitu 14 responden 

(46,7%). 

Interaksi sosial adalah salah satu faktor yang dapat mempengaruhi kualitas 

dalam diri. Interaksi sosial merupakan kemampuan seseorang dalam menentukan 

perilaku yang diinginkan dan lulus. Interaksi sosial ini meliputi untuk dalam 

keterampilan membuat anak mampu bertahan hidup dalam lingkungan sosial dan 

termasuk dalam keterampilan yang bisa mempengaruhi kualitas persahabatan. 

Interaksi Sosial dapat diartikan  sebagai hubungan sosial dinamis. Hubungan sosial 

mengacu pada hubungan antar individu satu dengan individu lain, antar satu 

kelompok ke kelompok lain, maupun antara kelompok dan individu. Interaksi sosial 

dapat terjadi ketika diantara keduanya terjadi kontak sosial individu atau kelompok 

dan komunikasi (Zetta & Rachim, 2021).  

Menurut (Seno, 2019) mengungkapkan bahwa tidak ada interaksi sosial yang 

dapat terjadi jika tidak memenuhi dua hal, yaitu kontak sosial dan  komunikasi. 

Kontak sosial dapat terjadi antar individu, antar individu dengan kelompok, dan 

antar kelompok dengan kelompok. Sedangkan komunikasi verbal baik atau 

nonverbal adalah saluran untuk mengungkapkan perasaan atau gagasan dan 

sekaligus sebagai media untuk mendapatkannya menafsirkan atau memahami 

pikiran atau perasaan orang lain. Bentuk interaksi sosial bersifat asosiatifdan 

disosiatif yaitu Asosiatif terdiri dari kerjasama (cooperation) dan akomodasi 

(accomodation) sedangkan disosiatif terdiri dari persaingan (competition), 

kontravensi (contravention) dan pertentangan (conflict). 

Bentuk interaksi sosial tertinggi yaitu anak dapat mengajak teman-temannya 

untuk melakukan berbagai kegiatan bersama dan orangtua dapat mengarahkan dan 

memotivasi anak dalam setiap kegiatan yang dilakukannya. Peneliti berasumsi 

bahwa dalam berinteraksi sosial dibutuhkan kontak sosial maupun komunikasi agar 

terciptanya suatu interaksi di dalam kehidupan. Dalam interaksi sosial bisa 

diungkapkan melalui perkataan maupun sikap yang dilakukan antara perseorangan 

maupun perkelompok dan untuk terciptanya interaksi sosial yang baik adalah 

dengan adanya timbal balik dari setiap interaksi baik melalui verbal maupun non 
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verbal. Rata-Rata anak di SLB interaksinya sedang salah satu faktornya rata-rata 

Pendidikan orang tua SMA dan S1 yang akses memperoleh dan mencari tahu 

perkembangan anaknya lebih besar serta didukung pekerjaan orang tua yang 

Sebagian besar ibu rumah tangga sehingga dapat mendampingi perkembangan 

anaknya serta melaporkan perkembangannya kepada pihak sekolah. Selain itu dari 

presentase siswa yang rata-rata banyak di SD memperlihatkan kesadaran orang tua 

bahwa anak yang berkebutuhan khusus pun berhak dan dapat mengikuti 

Pendidikan seperti anak normal lainnya yang menyesuaikan dengan kebutuhan 

anaknya masing-masing.  

 

2. Analisa Bivariat 

a. Hubungan Dukungan Peran Orang Tua Dengan Interaksi Sosial Pada Anak 

Berkebutuhan Khusus Di Slb Negeri Pringsewu Lampung  

Berdasarkan hasil penelitian yang dilakukan di SLB Negeri Pringsewu  sebagian 

besar siswa yang mendapatkan peran orangtua baik memiliki interaksi sosial 

dengan kategori tinggi sebanyak 18 dengan persentase (28,1%), sebanyak 13 

dengan persentase (20,3%) siswa yang mendapatkan peran orangtua cukup 

memiliki interaksi sosial dengan kategori sedang dan sebanyak 5 dengan persentase  

(7,8%) siswa yang mendapatkan peran orangtua kurang memiliki interaksi sosial 

dengan kategori sedang. Hasil analisa menggunakan uji chi-square di dapatkan  p-

value 0.007 (<0.05), hal ini menunjukan bahwa H0 ditolak artinya terdapat  

hubungan dukungan peran orangtua terhadap interaksi sosial pada anak 

berkebutuhan khusus di SLB Negeri Pringsewu Lampung. 

Hal ini sejalan dengan penelitian Safitri & Solikhah (2020) dengan judul 

penelitian Hubungan Antara Dukungan Sosial dengan Kemampuan Interaksi Sosial 

Anak Berkebutuhan Khusus di SLB C Yakut Purwokerto  dimana hasil analisis 

diperoleh p-value sebesar (0,000) atau hal ini berarti nilai p-value < a (0,05) 

sehingga HO ditolak dan Ha diterima serta dapat diartikan bahwa secara statistic 

terdapat Hubungan antara dukungan sosial orangtua dengan kemampuan interaksi 

sosial anak berkebutuhan khusus di SLB C Yakut Purwokerto. Hasil analisis juga 

didapatkan OR= 23,188 (6,090-88,284) yang dapat diartikan bahwa dukungan 

sosial orangtua yang kurang mempunyai peluang 23 kali mempunyai kemampuan 

interaksi sosial kurang. Berdasarkan hasil penelitian ini menunjukkan bahwa ada 

hubungan yang signifikan antara dukungan sosial orangtua dengan kemampuan 

interaksi sosial anak berkebutuhan khusus di SLB C Yakut Purwokerto. 

Hubungan Dukungan Orang Tua dengan Interaksi Sosial Anak Berkebutuhan 

Khusus (ABK) Secara umum, pemberian dukungan dari anggota keluarga terutama 

orang tua dan orang lain berpengaruh terhadap interaksi sosial anak berkebutuhan 

khusus karena akan berdampak positif pada keterampilan interaksi sosial anak. 

Anak berkebutuhan khusus dapat bersosialisasi dengan baik di lingkungannya jika 

mendapat dukungan sosial yang tepat. Faktor terbesar dalam meningkatkan 

keterampilan sosial anak berkebutuhan khusus adalah dukungan sosial dari 

keluarga terutama orang tua dan guru. Dukungan sosial terbesar datang dari 
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dukungan emosional dan penghargaan. Namun penelitian-penelitian tersebut dalam 

menunjukkan seberapa besar pengaruh/hubungan antara dukungan sosial orang 

tua dengan interaksi sosial anak berkebutuhan khusus akan dipengaruhi hasilnya 

oleh latar belakang dari anak berkebutuhan khusus yang berbeda-beda. 

Peneliti berasumsi, peran orangtua dapat mempengaruhi dalam hubungan 

interaksi sosial pada anak berkebutuhan khusus dikarenakan saat anak 

mendapatkan dukungan dari orangtua dan sekitarnya mengenai dukungan secara 

emosional itu akan membuat anak lebih merasa dihargai dan percaya diri untuk 

melakukan interaksi kepada orang sekitarnya baik itu dengan guru, saudara, teman 

dan yang lainnya. 

Kekuatan penelitian ini adalah sampel yang mewakili diambil dari berbagai 

tingkatan sekolah, orang tua bersedia untuk diambil datanya, dan tempat penelitian 

yang bersedia untuk dijadikan lahan penelitian. Batasannya menyesuaikan waktu 

dengan orang tua yang kebetulan ada yang bekerja.  

 
D. CONCLUSION AND SUGGESTIONS 

Berdasarkan hasil penelitian, peneliti menarik kesimpulan sebagai berikut : 

1. Distribusi freikueinsi dukungan peiran oirang tua yang meimiliki anak beirkeibutuhan 

khusus di  SLBN pringseiwu didapatkan bahwa dari 64 reispoindein seibanyak 29 

(45,3%) siswa meimiliki peiran oirangtua yang baik. 

2. Distribusi freikueinsi inteiraksi soisial pada anak beirkeibutuhan khusus di SLBN 

pringseiwu didapatkan bahwa dari 64 reispoindein seibanyak 24 (37,5%) siswa 

meimiliki inteiraksi soisial yang tinggi 

3. Distribusi freikueinsi hubungan dukungan peiran oirangtua deingan inteiraksi soisial 

pada anak beirkeibutuhan khusus di SLBN pringseiwu didapatkan bahwa seibanyak 18 

(28,1%) siswa yang meindapatkan peiran oirangtua baik meimiliki inteiraksi soisial 

yang tinggi, Hasil analisa meinggunakan uji chi-squarei di dapatkan p-valuei 0.007 

(<0.05), hal ini meinunjukan bahwa ada hubungan dukungan peiran oirangtua 

teirhadap inteiraksi soisial pada anak beirkeibutuhan khusus di SLB Neigeiri Pringseiwu 

Lampung 

Diharapkan peneliti selanjutnya dapat membandingkan atau melihat pengaruh cara 
pemberian edukasi melalui media seperti video, booklet, leaflet dan flipchart mengenai 
peran orang tua pada anak berkebutuhan khusus. 
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